
Home
Education
Karena semua pendidikan anak 

berawal dari Rumah.
@oliviaelsa



Saya Elsa,

Ibu dari tiga anak yang semoga bisa menjadi

pembelajar mandiri.

Beraktifitas sebagai HomEducator, dan founder 

komunitas @playdateprob dan ruang diskusi ibu

@kedaibertumbuh.id

Salam kenal,
Bismillah,



Pembahasan

Apa itu Home 
Education?

Mengapa harus 
menerapkan Home 

Education?

Kapan memulai home 
education?

Kegiatan apa saja 
yang bisa dilakukan di 

rumah?
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Pendidikan

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar anak anak secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki

kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya dan masyarakat.

Rumah = Keluarga

Keluarga adalah unit sosial terkecil yang di dalamnya

terjadi interaksi yang akan membawa pada perubahan-

perubahan tertentu sesuai dengan nilai-nilai yang 

diusung oleh keluarga tersebut.



Jadi apa itu
Home Education?

Home Education adalah pendidikan rumah

yang sudah ada sejak zaman dahulu, dimana

keluarga maupun keluarga besar seperti Ayah, 

Bunda, Kakek, Nenek, Paman, Bibi, Kakak

dstnya terlibat dalam mendidik anak anaknya

atau generasi penerusnya



Mengapa harus menerapkan
Home Education?

Pendidikan anak berawal dari rumah.

Home Education bukan memindahkan kurikulum sekolah ke rumah

Home Education adalah pendidikan yang utama

Home Education bukan “Too Much Teaching”, tetapi “Much Inspiring”.

Home Education bukan hanya pengasuhan tetapi menjalani peran orang tua dalam
memaknai pendidikan secara menyeluruh.



Kapan Memulai Home Education?

Home Education dalam prakteknya dimulai sejak

anak dalam kandungan sampai AqilBaligh di usia

15 tahun. Karenanya home education tujuannya

adalah merawat dan menumbuhkan semua aspek

fitrah dalam diri anak sehingga ketika anak anak

kita mencapai AqilBaligh mereka sudah mampu

memikul beban syariat. 



Peran dan tanggung jawab orang tua

Memenuhi kebutuhan fisik

Memenuhi kebutuhan Ruh / Jiwa

Memberikan dan menyediakan Pendidikan

Orang tua harus memperhatikan kebutuhan terhadap fisik anak anak. Tumbuh kembang anak berlangsung

secara unik, karena setiap tubuh anak mempunyai pola pertumbuhan yang berbeda dengan kecepatan yang

tidak sama pada setiap tahapan usianya

Peran orang tua dalam memberikan pendidikan untuk anak sangat penting, karena pendidikan dari

rumah adalah awal dari pendidikan anak. Pendidikan tentang melatihkan kebiasaan kebiasaan baik,

disiplin, dan menciptakan atmosfernya

Kebutuhan ruh / jiwa anak anak ini terkait dengan banyak hal salah satunya adalah perkembangan

spiritual anak. Tentu dalam hal ini keteladanan orangtua dan orang – orang di sekitarnya memegang

peran penting..



Kegiatan yang bisa dilakukan di rumah

Kognitif
Kegiatan yang 

membangun kemampuan 
berpikir anak

Bahasa dan Seni
Kegiatan yang support 
perkembangan bahasa 
anak anak dan memantik 
kreatifitas anak anak.

Moral dan Agama
Kegiatan yang 

berhubungan erat dengan 
nilai nilai agama 

Fisik dan Motorik
Kegiatan yang memberikan 

ruang gerak untuk anak anak 
eksplorasi baik untuk motorik 

kasar dan halusnya

Sosial Emosi
Kegiatan yang 
membangun kemampuan 
sosial, emosi dan 
kemandiriannya

Mengacu pada checklist indikator diknas



Kurikulum

1. Misi dan arah pembelajaran.

2. Pencapaian secara umum.

3. Terdapat banyak pilihan yang sudah

tersedia misalnya, Kurnas, Kurikulum

Based on Montessori, IB, Cambridge, 

FBE, Unit Studies, REA, Waldorf, CM 

dan lain lain

Kurikulum dan Lesson Plan

Lesson Plan / 

Rencana Belajar

1. Breakdown dari Kurikulum.

2. Sifatnya teknis dan customized.

3. Berisi materi, cara penyampaian, 

durasi, teknik belajar, dan evaluasi

4. Fleksibel.



Sesuai dengan kebutuhan dan tumbuh kembang anak (Follow the Child)

Memfasilitasi kebutuhan anak secara individu, karena setiap anak unik, berbeda, dan

istimewa.

Membangun jembatan berkesinambungan antara ilmu pengetahuan, spiritual, dan

kemampuan.

Memberi ruang untuk anak belajar komunikasi.

Membuat rencana belajar yang kaya dan holistic.

Support anak untuk membangun hubungan dengan sekitar.

Memberi ruang untuk anak belajar darimana saja.

Prinsip penyusunan lesson plan.



Timeline Penyusunan Lesson Plan

01 02 04

Tulis standart 

pencapaian yang 

akan dicapai

03

Brainstorming, 

tulis idenya, 

breakdown 

menjadi area 

belajar

Susun Weekly Plan 

dan persiapkan

material belajarnya

Eksekusi dan

Evaluasi



Tulis standart yang akan dicapai

Indikator yang akan kita capai ini bisa

dijadikan acuan untuk menentukan

stimulasi yang akan diberikan kepada anak

anak.

Untuk anak usia dini, bisa mengacu pada

STPPA yang sudah disusun oleh Diknas.

Untuk anak usia sekolah bisa

menggunakan tahapan dari kurikulum yang 

sudah dipilih.



Brainstorming
(Mengumpulkan Ide dan Tema bermain)

Untuk lesson plan dengan pendekatan tematik,

pemilihan tema bisa dilakukan dengan mengamati minat

anak, atau membuka diskusi dengan anak, apa yang 

ingin dipelajari.

Kemudian cari bersama ide bermain di platform 

(Instagram, pinterest, dan lain lain) lalu tulis dan

kelompokkan ke masing masing area belajar.



Tema : Hewan dalam Al Quran
Subtema : Lebah

Practical Life dan Craft

Bahasa, dan Sains

Sensory Play
Memindahkan pompom ke dalam

cetakan.
Memindahkan air menggunkaan pipet.

Menggunting pola rumah lebah
Membuat lebah dari bahan bekas

Menyusun kata lebah, dan lainlain.
Membaca buku lebah.

Siklus hidup lebah
Manfaat lebah

Studi Al Quran

Matematika

Surah An. Nahl ayat 69
(Review dan narasi)

Ten Frame
Penjumlahan satuan

Jangan lupa juga untuk aktifitas fisik.



Membuat weekly Plan 
dan menyiapkan material 
belajar
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Libur, persiapan 
week selanjutnya

Habit training bulan ini :

Merapikan mainan

Practical Life

Contoh :

Quran Study

Sains dan Bahasa

Fleksibel dan tidak ada template baku
Boleh juga sehari jika ingin dilakukan dalam satu

hari dengan short lesson.



CREDITS: This presentation template 
was created by Slidesgo, including 

icons by Flaticon, and infographics & 
images by Freepik

Jazakunnallahu khairaan
Tetap semangat dear Ummahat,
karena tidak ada yang terlambat
untuk ikhtiar menuju kebaikan.

Together We Learn,
Together We Grow

@oliviaelsa

Olivia Elsa Adriani

http://bit.ly/2Tynxth
http://bit.ly/2TyoMsr
http://bit.ly/2TtBDfr


Resources

● Workshop Homemade Lesson Plan

● Workshop Strategi belajar Rumah Inspirasi

● Checklist Indikator Rumah Inspirasi

● Rumah Ramah Anak, Julia Sarah Rangkuti


